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1 

BAB I 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan adalah salah satu unsur penting dalam kehidupan manusia, 

baik perseorangan ataupun kelompok. Dengan jalan perkawinan yang sah 

pergaulan antara laki-laki dan perempuan menjadi terhormat sesuai dengan 

kedudukan manusia sebagai makhluk yang mempunyai kehormatan. Pernikahan 

yang dilaksanakan, tidak hanya untuk menyalurkan hawa nafsu belaka. Akan 

tetapi, pernikahan tersebut dimaksudkan untuk ketenangan hidup manusia, 

sehingga menimbulkan rasa kasih sayang terhadap pasangannya. Pergaulan hidup 

berumahtangga dibina dalam suasana damai, tentram dan rasa kasih sayang 

antara suami-istri, oleh karena itu Islam mengatur masalah pernikahan dengan 

teliti dan terperinci untuk membawa umat manusia menuju kehidupan yang 

terhormat.
1
 

Di samping itu pula, pernikahan merupakan perikatan yang kuat serta 

mengikat. Hal ini, sebagaimana firman Allah SWT., dalam surat al-Rum ayat 21, 

                       

                  

 

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 

                                                           
1
 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: Perpustakaan Fakultas Hukum 

UI, 1995), 1. 
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berfikir.
2
 

 

Konsekuensi logis dari adanya ikatan antara suami dan istri adalah 

munculnya hak dan kewajiban di antara keduanya yaitu hak istri untuk dipenuhi 

oleh suami dan sebaliknya serta hak bersama yang harus ditanggung bersama. 

Bila kewajiban yang ada dalam rumah tangga terpenuhi sesuai posisinya 

masing-masing, maka akan tercipta keluarga yang baik serta harmonis dan 

sebaliknya apabila hak dan kewajiban tidak dilaksanakan baik oleh suami atau 

istri, maka akan menumbuhkan konflik yang dapat merongrong stabilitas 

keluarga tersebut. Al-Qur’an tidak saja menetapkan peraturan untuk melindungi 

keluarga dalam arti untuk menjamin keselamatan dan kelestarian saja, tetapi al-

Qur’an juga menerapkan peraturan-peraturan lainnya yang merupakan solusi 

untuk menyelesaikan persoalan secara tuntas dan sukses segala persoalan hidup 

atau konflik dalam keluarga. 

Kehidupan rumah tangga yang dijalani oleh pasangan suami istri, dapat 

diibaratkan sebagai sebuah bahtera (perahu) yang berlayar di tengah lautan. 

Terkadang ia ditiup angin sepoi-sepoi dan riakan gelombang yang tidak terlalu 

besar, namun terkadang juga hujan badai yang dahsyat, kerap menimpanya, 

sehingga hal ini bisa mendatangkan gelombang besar yang dapat 

mengguncangkan perahu tersebut. Dalam menghadapi situasi demikian, 

terkadang perahu itu dapat selamat, tetapi tidak sedikit yang mengalami kandas 

dan karam di tengah lautan sebelum sampai ke pantai yang di tuju. Demikian 

                                                           
2
 Tim penerjemah percetakan al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemahannya (Madinah: Majmà Malik 

Fahd Li Thibaah Mushaf Syarif, 1418 H.), 644. 
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juga, pasangan suami-istri dalam sebuah rumah tangga, namun terkadang sebuah 

rumah tangga tidak luput dari ketidakharmonisan antara suami-istri. Tidak 

jarang, penyebab yang sepeleh atau akibat salah pengertian, dapat 

mengakibatkan terjadi perselisihan dan persengketaan, yang pada gilirannya, 

dapat mengakibatkan terjadinya perceraian. 

Berkaitan dengan hidup rumah tangga, setiap orang pasti mengharapkan 

kehidupan yang layak, membina rumah tangga yang bahagia, hidup rukun dan 

damai, harmonis dan ideal, memikul tanggung jawab, baik untuk mereka berdua 

maupun untuk keturunan mereka berdua.
3
 

Namun sering kali apa yang menjadi tujuan perkawinan kandas di 

perjalanan. Oleh karena itu, Islam mengakui adanya kemungkinan terjadinya 

perselisihan suami istri dan pertentangan dalam lingkungan keluarga, 

memberikan penyelesaian, memberitahukan berbagai penyebab yang berjalan 

bersama peristiwa yang terjadi. Islam tidak membiarkan dan mengabaikan atas 

permasalahan yang timbul di dalam keluarga karena pengabaian tidak dapat 

mengatasi berbagai kesulitan hidup sedikitpun.
4
 

Salah satu penyebab perselisihan dalam rumah tangga adalah bentuk 

ketidaktaatan yang dilakukan oleh seorang istri kepada suaminya. Bentuk 

pembangkangan tersebut dalam Islam diistilahkan dengan nushuz, bahkan dalam 

persoalan nushuz dijelaskan secara lengkap termasuk langkah-langkah yang harus 

                                                           
3
 Mudhofar Badri, Ihsanuddin dkk, Panduan Pengajaran Fiqh Perempuan di Pesantren 

(Yogyakarta: Yayasan Kesejahteraan Fatayat, 1999), 211.   
4
 Ali Yusuf, Fiqih Keluarga (Jakarta: Hamzah, 2010), 299. 
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dilakukan terhadap istri yang melakukan nushuz, sebagaimana firman Allah 

dalam surat al-Nisa ayat 34: 

                            

                           

              

                       

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 

telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 

(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 

harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 

Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 

telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 

nushuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 

tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, 

Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.
5
 

 

Dari ayat di atas, apabila dirinci maka ada beberapa tahapan dalam 

menyelesaikan perselisihan tersebut, yaitu : 

1. Istri diberi nasehat berbagai kemungkinan negatif dan positifnya. Dari 

tindakannya itu, terlebih apabila terjadi perceraian. 

2. Apabila usaha pertama berupa pemberian nasehat tidak berhasil, langkah 

kedua adalah memisahkan tempat tidur istri dari tempat tidur suami, meski 

dalam satu rumah. Dengan maksud agar dalam kesendirian ia memikirkan 

untung dan ruginya dengan segala akibat dari tindakannya itu. 

                                                           
5
 Tim penerjemah percetakan al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemahannya, 123. 
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3. Apabila langkah tersebut tidak membawa hasil, maka langkah ketiga adalah 

memberi pelajaran, atau dalam bahasa al-Qur’an memukulnya.
6
 

Langkah tersebut cukup bijak dalam menyelesaikan persoalan nushuz 

yang terjadi dalam rumah tangga. Namun di sisi lain, ayat ini terdapat unsur 

pembolehan bagi seorang suami (laki-laki) untuk melakukan pemukulan 

(kekerasan) terhadap istri (perempuan). 

Pertanyaan mendasar justru dari ayat ini adalah dalam kategori apa 

pembangkangan dan ketidaktaatan yang dimaksud dalam ayat tersebut, sehingga 

timbul adanya term nushuz. Bahkan sampai diperbolehkan untuk memukulnya 

(walaupun sebagai upaya terakhir). Justru inilah yang dianggap oleh sebagian 

kelompok masyarakat (feminis) merupakan salah satu bentuk kekerasan fisik 

terhadap perempuan. Mereka berpendapat apapun alasannya, tindak kekerasan 

terhadap wanita tidak dapat dibenarkan. Fenomena kekerasan terhadap wanita 

bisa terjadi kapan saja, di mana saja, dan dalam keadaan apapun. Salah satu 

peluang terjadinya kekerasan terhadap wanita adalah dalam rumah tangga. 

Kekerasan ini biasanya berbentuk serangan fisik integritas mental psikologi. 

Bahkan berbagai bentuk kekerasan ini sering disebut sebagai kekerasan gender, 

yang sering terjadi dalam rumah tangga, lingkungan sosial, negara bahkan tafsir 

agama.
7
 

                                                           
6
 Ahmad Rafiq, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 1998), 270. 

7
 Selain itu, realitas sosial yang ada seringkali menjadikan dalil-dalil agama sebagai dasar untuk 

menolak keadilan gender. Kitab-kitab tafsir yang dijadikan referensi melegalkan pola hidup 

patriarkhi yang memberikan hak-hak istimewa kepada pria dan cenderung memojokkan kaum 

perempuan. Perempuan menjadi korban penafsiran keagamaan selama puluhan tahun akibat dari 

penafsiran keagamaan yang bias jender dan beridiologi patriarkhi. Hal tersebut di antaranya 

banyak kitab-kitab klasik yang membahas tentang relasi laki-laki dan perempuan dalam lingkup 

perkawinan dan masih banyak menguntungkan kaum laki-laki, misalnya kitab “’Uqu>d al-Lujayn 
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Dari fenomena tersebut, keberadaan ayat tentang nushuz dan fenomena 

pembolehan pemukulan dapat dipandang sebagai salah satu bentuk kekerasan 

terhadap perempuan (rumah tangga). Tentu akan menarik untuk dikaji bilamana 

dalam hal ini melibatkan pandangan aktifis feminis.
8
 

Salah satu pandangan aktifis feminis tentang surat al-Nisa’ ayat 34 adalah 

pandangan Amina Wadud. Menurutnya ada dua tema pokok sentral yang sering 

dipersoalkan kaitannya dengan keadilan terhadap peran dan posisi perempuan. 

Pertama posisi antara laki-laki dan perempuan. Kedua, adanya term nushuz yang 

bersumber dari pembangkangan dan ketidaktaatan seorang istri (perempuan) 

terhadap suami (laki-laki). Di mana pada persoalan ini diperbolehkan adanya 

pemukulan terhadap wanita. 

Dalam hal inilah Amina Wadud mencoba memberikan konsep baru 

tentang nushuz. Ia memberikan gagasan tentang apa yang disebut dengan 

pembangkangan dan ketidaktaatan yang dimaksud dalam al-Qur’an, sehingga 

tindakan tersebut dinyatakan sebagai nushuz oleh seorang istri terhadap suami.
9
 

Selain itu, perhatian aktifis feminis tertuju pada firman Allah dalam surat 

al-Nisa’ ayat 128, 

                                                                                                                                                               
fi> Baya>n Huqu>q al-Zawjayn” salah satu dari karya Syaikh Nawawi al-Bantani> yang sangat 

populer di kalangan pesantren, yang dirasa perlu adanya telaah kritis yang bersifat takhriji> 
terhadap hadis-hadis yang terkandung di dalamnya. Lihat Sinta Nuriyah Abdurrhaman Wahid, et 
al., Wajah Baru Relasi Suami Istri: Telaah Kitab ‘Uqu>d al-Lujayn (Yogyakarta: LKiS dan Forum 

Kajian Kitab Kuning (FK3), 2003), vii. 
8
 Pada mulanya feminisme merupakan gerakan yang berangkat dari asumsi bahwa kaum 

perempuan pada dasarnya ditindas dan dieksploitasi serta usaha untuk mengakhiri terhadap 

penindasan dan eksploitasi tersebut. Namun menurut Mansoer Fakih, gerakan feminis merupakan 

perjuangan dalam rangka mentransformasikan sistem dan struktur yang tidak adil, menuju sistem 

yang adil baik bagi laki-laki maupun perempuan. Lihat Mansour Fakih, Analisis Gender dan 
Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 100. 
9
 Amina Wadud Muhsin, Qur’an menurut perempuan, terj. Abdullah Ali (Jakarta: Serambi, 2001), 

137. 
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Dan jika seorang wanita khawatir akan nushuz atau sikap tidak acuh dari 

suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian 

yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) 

walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul 

dengan istrimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nushuz dan sikap 

tak acuh), maka sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.
10

 

Selama ini memang persoalan nushuz terlalu dipandang sebelah mata. 

Artinya, nushuz selalu saja dikaitkan dengan istri, dengan anggapan bahwa 

nushuz merupakan sikap ketidakpatuhan istri terhadap suami, sehingga istri 

dalam pihak ini selalu dipersalahkan. Padahal di dalam al-Qur’an sudah 

dijelaskan bahwa bukan saja istri yang dapat dikategorikan nushuz, tetapi suami 

pun dapat juga dikatakan nushuz.
11

 

Amina Wadud menganggap bahwa persoalan nushuz juga dapat merujuk 

kepada kaum laki-laki dan kaum perempuan meski kedua kata ini sering diartikan 

berbeda menurut pendapat masing-masing.
12

 Menurutnya ketika merujuk kepada 

perempuan, kata nushuz berarti ketidakpatuhan istri terhadap suami. Sedangkan 

ketika merujuk kepada suami berarti suami bersikap keras kepada istrinya dan 

tidak mau memberikan haknya. Dengan demikian menurutnya ketika kata nushuz 

disandingkan dengan perempuan (istri) ia tidak diartikan dengan ketidakpatuhan 

                                                           
10

 Tim penerjemah percetakan al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemahannya, 143. 
11

 Muhammad Muttawalli As-Sya’rawi, Fikih Wanita, Terj. Ghozi M. (Jakarta: Pena Pundi 

Aksara, 2006), 231. 
12

 Amina, Qur’an menurut Perempuan..., 137. 
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pada suami (disobidience to the husband) tetapi lebih hanya gangguan 

keharmonisan dalam keluarga saja.
13

 

Kajian yang dilakukan oleh kaum feminis memfokuskan pada perbedaan 

perilaku terhadap nushuz yang dilakukan suami dengan nushuz yang dilakukan 

istri. Ketika istri melakukan nushuz maka al-Qur’an mengijinkan suami untuk 

memukul.
14

 Sementara itu, dalam ayat berikutnya disebutkan bahwa laki-lakipun 

bisa berbuat nushuz, dan penyelesaian atau tindakan untuk menyelesaikan 

permasalahan ini pun tidak dengan tindak kekerasan. 

Bagi aktifis feminis, ajaran Islam adalah ajaran etis dan egaliterian, bukan 

ajaran legalitas. Sebab, walaupun Islam melembagakan hirarki antara jenis 

kelamin, tetapi ia mendasarkan pelaksanaan hirarki itu pada ajaran etisnya. 

Menurut Riffat Hassan, penafsiran ulang al-Qur’an dengan kesetaraan gender, 

menjadi suatu hal yang penting. Dia beralasan bahwa apa yang telah dialami oleh 

perempuan selama berabad-abad berasal dari sebuah keyakinan yang mengakar 

kuat di kalangan muslim mengenai hak-hak yang berbeda antara laki-laki dan 

perempuan. Pada umumnya orang-orang Islam memandang alamiah kenyataan 

bahwa perempuan tidak setara dengan laki-laki yang berada di atas atau memiliki 

tingkat keunggulan atas mereka. 

Tugas utama perempuan adalah mendekontruksi diskursus Islam yang 

bias gender dan melawan kekuasan penafsiran monolitas para ulama. Dari sisi ini, 

penafsiran-penafsiran yang bersahabat dengan perempuan secara bertahap akan 

mengantarkan pada terwujudnya reformasi dalam tradisi dan praktik hukum 

                                                           
13

 Khudori Sholeh (ed), Pemikiran Islam Kontemporer (Yogyakarta: Jendela, 2003), 75. 
14

 Asghar Ali Enginer, Matinya Perempuan, terj. Tim LkiS (Yogyakarta: Lkis,1999), 72. 
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Islam melalui cara-cara yang lebih sesuai bagi masyararakat ini, bukan cara-cara 

yang mengakar dalam sokongan feminis individualistis.
15

 

Pandangan semacam ini kemudian memberikan satu bentuk rekonstruksi 

terhadap penafsiran tentang nushuz. Begitu juga cara yang digunakan untuk 

mengatasi istri yang nushuz, mendapat sorotan dari pada aktifis gender. Dalam 

literatur klasik disebutkan bahwa nushuz adalah keadaan di mana istri menentang 

terhadap suami dengan tidak melaksanakan kewajiban-kewajibannya.
16

 al-Qur’an 

kemudian memberikan petunjuk langkah-langkah yang dilakukan suami dalam 

mengahadapi istrinya yang nushuz. Langkah-langkah tersebut salah satunya 

adalah dengan cara pukulan. Berbagai jenis penafsiran klasik memandang kata 

d}araba merujuk pada makna hakiki. Misalnya, al-Qurt}u>bi>, al-T}aba>ri>, al-

Zamakhsha>ri>, al-Alu>si>, al-S}abu>ni, Ibn Kath>r dan mayoritas mufassir lainnya, 

menjadi sorotan dan objek rekonstruksi pemahaman yang dilakukan aktifis 

gender. 

Bentuk penafsiran semacam ini kemudian sering kali dijadikan legitimasi 

oleh suami untuk melakukan tindakan kekerasan terhadap istri yang dianggap 

telah nushuz. Kata nushuz selanjutnya identik bagi istri yang tidak taat kepada 

suami. Hal ini dianggap oleh kalangan feminis sebagai bias patriarkis. Sehingga 

memancing reaksi dari para aktifis feminis untuk melakukan reinterpretasi 

penafsiran agar dapat melindungi hak-hak perempuan. 

                                                           
15

 Haideh Moghissi, Feminisme dan Fundamentalisme Islam (Yogyakarta: Lkis, 2005), 55-56. 
16

 Muhammad bin Umar Nawawi, ‘Uqu>d al-Lujayn, terj. M. Ali Chasan Umar (Semarang: 

Pustaka Alawaiyah, t. th.), 7. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 

 

 

 

Dari gambaran problematika tersebut, sebagaimana yang dijelaskan di 

atas, maka yang menjadi permasalahan adalah sejauh mana hak-hak perempuan 

dalam masalah seputar nushuz, terutama, apabila dikaitkan dengan masalah 

gender yang selalu menarik untuk diperbincangkan. Inilah yang akan dikaji lebih 

jauh oleh penulis dalam penelitian, penyusunan dan pembahasan tesis ini. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari deskripsi latar belakang di atas, dapat ditentukan arah pembahasan 

dan bingkai permasalahan yang hendak diangkat. Misi pokok al-Qur’an 

diturunkan adalah untuk membebaskan manusia dari bentuk diskriminasi dan 

penindasan, termasuk diskriminasi warna kulit, dan ikatan-ikatan primordial 

lainnya. Oleh karena itu, jika dihasilkan penafsiran berbentuk penindasan dan 

ketidakadilan, maka penafsiran itu harus diteliti kembali.
17

 

Begitu juga dalam masalah nushuz, para aktifis feminis memandang 

bahwa ada bias gender dalam memahami ayat-ayat yang berhubungan dengan 

nushuz. Nushuz yang bisa terjadi kepada seorang istri maupun suami, memiliki 

implikasi dan perilaku yang dipahami berbeda. Tahap-tahap yang dipahami dari 

ayat-ayat al-Qur’an tentang penyelesaian nushuz bila terjadi pada perempuan 

dianggap mengandung diskriminasi dan kekerasan dari pada bentuk penyelesaian 

laki-laki. Oleh sebab itu, pembahasan penelitian ini difokuskan pada pandangan 

nushuz bagi perempuan dalam hukum Islam dalam persepektif gender. 

                                                           
17

 Sri Suhandjati, Pemahaman Islam dan Tantangan Keadilan Gender (Yogyakarta: Gama Media, 

2002), 15. 
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Maka batasan dari penelitian ini tertuju pada pandangan Islam dalam hal 

nushuz. Selain itu, penelitian ini juga membatasi beberapa pandangan aktifis 

gender dalam memahami dan menganalisa produk hukum maupun analisa ayat 

yang berhubungan dengan nushuz. 

C. Rumusan Masalah 

Rencana akhir dari penelitian ini akan membahas beberapa pokok 

permasalahan sebagaimana berikut : 

1. Bagaimana pandangan Islam terhadap nushuz bagi perempuan? 

2. Bagaimanakah pandangan feminis tentang nushuz bagi perempuan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pokok permasalahan yang ingin dibahas, penelitian ini 

bertujuan:  

1. Ingin mengetahui pandangan hukum Islam terhadap nushuz bagi perempuan 

2. Ingin mengetahui pandangan feminis tentang nushuz bagi perempuan 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pengetahuan 

untuk menambah, memperluas serta memperdalam wacana dan wawasan 

tentang nushuz bagi perempuan dalam Hukum Islam perspektif gender. 
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b. Untuk memberikan kontribusi keilmuan bagi program pascasarjana pada 

umumnya dan bagi penulis khususnya. 

c. Dapat digunakan sebagai landasan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai nushuz dalam perspektif gender, sehingga diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam rangka pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapakan dapat dimanfaatkan oleh 

beberapa elemen yang bersangkutan, seperti: 

a) Bagi Akademisi 

Menjadi sumbangan ilmiah mengenai nushuz, sehingga mampu 

mengetahui dan menyelesaikan problematika di rumah tangga terutama 

nushuz. 

b) Bagi Pemerintah 

Memberikan analisa kepada pemerintah agar dapat dijadikan bahan 

evaluasi, sehingga permasalahan nushuz dalam perkawinan dapat diatasi. 

c) Bagi Masyarakat 

Memberikan tambahan pemahaman dan pengetahuan mengenai cara 

penyelesaian jika suami ataupun istri nushuz. 
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F. Kerangka Teoritik 

Teori yang akan dipakai sebagai landasan penelitian ini adalah teori 

mengenai variable permasalahan yang akan diteliti, yaitu teori yang berkaitan 

dengan nushuz. 

Secara etimologi lafad Nushuz adalah akar (masdar) dari lafad nushaza, 

yanshuzu, dalam arti: terangkat, lafad nushuz diambil dari lafad nashzi, yang 

berarti sesuatu yang terangkat dari Bumi.
18

 Abu Ubaid berkata “nushuz atau 

nashazi” adalah sesuatu yang tebal dan keras.” Kata nushuz ini jika ditarik 

pengertian dari surat al-Nisa’: 34, yaitu mengandung arti irtifa’ (pengunggulan). 

Maksudnya seorang istri yang melanggar atau keluar dari hak-hak dan 

kewajibannya sebagai seorang istri atas suaminya. Dia telah mengungguli 

tabiatnya sebagai seorang istri dan apa yang menjadi fitrah dalam pergaulan 

sehari-hari.
19

 Atau dengan kata lain, nushuz artinya durhaka, yaitu jika istri 

ataupun suami telah meninggalkan kewajiban-kewajibannya. Nushuz dari pihak 

istri misalnya ketika seorang istri meninggalkan rumah tanpa seijin suaminya. 

Kemudian nushuz dari pihak suami yaitu ketika seorang suami mendiamkan 

istrinya atau bersikap acuh tak acuh kepada sang istri.
20

 

Secara definitif nushuz diartikan dengan: “kedurhakaan istri terhadap 

suami dalam hal menjalankan apa-apa yang diwajibkan Allah atasnya”. Nushuz 

adalah suatu fenomena yang sebenarnya berasal dari perempuan, tetapi ada 

kalanya juga ditimbulkan dari laki-laki, walaupun bisa jadi berawal dari 

                                                           
18

 Shalih bin Ghonim as-Sadlan, Kesalahan-Kesalahan Istri (Jakarta : Pustaka Progresif, 2004), 3. 
19

 Muhammad Rasyid Ridha, Jawaban Islam Terhadap Berbagai Keraguan Seputar Keberadaan 
Wanita, Terj. Abd. Haris Rifa’ie dan M. Nurhakim (Surabaya: Pustaka Progresif, 1993), 52. 
20

 Ahsin W. al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2006), 227. 
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keduanya dengan saling menuduh dan saling menghujat terhadap salah satunya. 

Ulama fikih mengartikulasikan nushuz dengan pengertian yang lebih umum, 

mereka berpendapat bahwa nushuz kemungkinan bisa dari pihak istri atau suami 

dengan melihat konteks ayat di atas.
21

 

Secara umum yang dimaksud nushuz adalah meninggalkan kewajiban 

bersuami istri. Jadi bisa dipahami bahwa nushuz itu bukan berasal atau bukan 

hanya dilakukan oleh seorang istri saja atau seorang suami saja.
22

 Seperti yang 

disebutkan dalam surat al-Nisa’: 34 dan surat al-Nisa: 128. Para pakar 

mengartikan kata nushuz yang terdapat dalam dua surat al-Qur’an tersebut 

sebagai berikut. Imam ar-Raghib berpendapat bahwa nushuz mengandung makna 

“perlawanan terhadap pasangannya masing-masing, baik itu suami maupun 

istrinya” dan “melindungi laki-laki lain atau wanita lain dan mengembangkan 

hubungan yang tidak sah”. 

Al-T}abari mengatakan, nushuz berarti “melawan suaminya atau 

mendiamkan istrinya dengan tujuan penuh dosa” (yakni membangun hubungan 

yang tidak sah) dia juga meluaskan artinya dengan “berbalik melawan 

pasangannya dengan penuh kebencian dan membalikkan wajah dari 

pasangannya”. Dia juga mengatakan bahwa arti literal nushuz yaitu 

“kebangkitan” atau “penonjolan” kemudian ia mengutip beberapa ahli yang 

otoritatif dalam cara mereka memahami kata ini. Dia mengutip beberapa di 

antara mereka yang berfikir bahwa nushuz artinya ”kebencian terhadap 

                                                           
21

 Ra’d Kamil al-Hayali, Memecahkan Perselisihan Keluarga Menurut Qur’an dan Sunnah 
(Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2004), 64. 
22

 Abu Ali Zainuddin Ali al-Mu’iri, Cahaya Hati (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), 141. 
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pasangannya dan berbuat dosa kepadanya”. Ahmad Ali menerjemahkan nushuz 

secara sederhana dengan “menjadi penentang”. Sementara Muhammad Asad 

menerjemahkannya dengan “sakit hati” dan menjelaskan istilah nushuz sebagai 

berikut secara literal berarti “perlawanan” terdiri dari segala bentuk perbuatan 

jelek yang disengaja oleh seorang istri kepada suaminya atau seorang suami 

kepada istrinya. Ia juga menunjuk pada “perlakuan yang tidak wajar”. Dalam 

konteks ini perlakuan yang tidak wajar dari seoarang istri mengandung makna 

kesengajaan dan pelanggaran yang keras dari kewajiban perkawinannya. 

Perlakuan tidak wajar ini bisa datang dari suami ataupun istri. 

Imam Fakhr ad-Din mengatakan bahwa nushuz dapat dengan kata (qoul) 

atau dengan perbuatan (fa’al). Ketika seorang suami atau istri berbicara tidak 

sopan kepada seorang istri atau suaminya itu adalah qoul. Dan ketika suaminya 

mengajak tidur istrinya, tapi istrinya menolak atau berbuat sesuatu yang intinya 

tidak mentaati suaminya itu dengan fa’al, yaitu perbuatan.
23

 

Nushuz itu haram hukumnya. Karena menyalahi sesuatu yang telah 

ditetapkan agama melalui al-Qur’an dan hadis Nabi. Dalam hubungannya kepada 

Allah pelakunya berhak mendapatkan dosa dan dalam hubungannya kepada 

suami dan rumah tangga merupakan suatu pelanggaraan dalam kehidupan suami 

istri. Atas perbuatan itu pelaku mendapat ancaman di antaranya gugur haknya 

sebagai istri atau suami dalam masa nushuz itu. 

Uraian di atas yang kemudian akan digunakan sebagai sebuah kerangka 

untuk menjelaskan pandangan aktifis gender dalam melihat nushuz. 

                                                           
23

 Asghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan (Yogyakarta: Lkis, 2007), 72-73. 
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G. Penelitian Terdahulu 

Telaah pustaka ini dimaksudkan untuk menyediakan informasi tentang 

penelitian-penelitian atau karya-karya ilmiah lain yang berhubungan dengan 

penelitian yang akan diteliti agar tidak terjadi dupliksi atau pengulangan. Di 

samping itu dapat memberikan rasa percaya diri dalam melakukan penelitian 

yang penulis lakukan, sebab dengan telaah pustaka semua konstruksi yang 

berhubungan dengan penelitian yang telah tersedia kita dapat menguasai banyak 

informasi yang berhubungan dengan penelitian yang kita lakukan. 

Skripsi berjudul “Wacana Gender dalam Nushuz (Studi Analisis Konsep 

Nushuz Laki-laki dan Perempuan dalam Kitab Fikih Sunnah)” yang ditulis oleh 

Heri Stiyanto mengangkat dua pokok pembahasan. Pertama, Analisis konsep 

nushuz istri dan suami dalam kitab Fikih Sunnah dan yang Kedua membahas 

tentang nushuz suami dan istri dalam kitab Fikih Sunnah yang menurut 

pendapatnya sangat bias gender. Perbedaan dengan penelitian penulis adalah 

dalam hal batasan masalah yang belum terbahas dalam skripsi tersebut. 

Selanjutnya skripsi Zaenal Mustaqim yang berjudul “Studi Analisis 

Pendapat Abu Hanifah tentang Batasan Nushuz Kaitanya dengan Hak Nafkah” 

membahas dua pokok persoalan. Pertama, pendapat Imam Abu Hanifah tentang 

batasan nushuz kaitannya dengan hak nafkah. Kedua, membahas metode 

istinbath hukum yang digunakan Imam Abu Hanifah tentang batasan nushuz 

kaitannya dengan hak nafkah. 

Skripsi yang berjudul “Strategi Penyelesaian Konflik Suami Istri Dalam 

Agama Islam dan Kristen Katolik (Studi Komparatif)” yang ditulis oleh Atik 
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Purwaningsih dalam skripsi ini hanya menjelaskan tentang konflik yang ada 

dalam rumah tangga dalam pandangan agama Kristen Katolik dan Islam, yang di 

mana hanya membahas sekilas perbedaan metode penyelesaian antara kedua 

agama tersebut, tanpa menjelaskan solusi yang konkrit dalam al-Qur’an. 

Skripsi “Al-Qur’an Dalam Menyelesaikan Konflik Rumah Tangga” 

(Tela’ah Atas Syiqaq dan Nushuz dalam Surat an-Nisa’ ayat 34, 35 dan 128) 

yang ditulis oleh Ngatiwi. Dalam skripsi ini hanya membahas jenis dan cara 

penyelesaian konflik. Dalam skripsi ini pula tidak membahas lafad yang 

mengarah pada kekerasan dan juga tidak membahas tentang pemikiran tokoh 

menanggapi nushuz. Jadi dalam skripsi ini hanya mengulas tentang konflik yang 

ada dalam rumah tangga secara global. 

Buku dari A. Rahman dengan judul Karakteristik Hukum Islam Dan 

Perkawinan. Dalam buku ini disinggung tentang mencegah cerai yang hal ini 

akan sangat bermanfaat bagi sepasang suami istri yang menjalani hidup 

berumahtangga untuk selalu menjaga keharmonisan dan kelanggengan 

keluarganya. 

Tulisan K.H. Abdullah Gymnastiar dalam Manajemen Konflik Rumah 

Tangga menyatakan bahwa: Keluarga sakinah bukan berarti keluarga yang diam 

tanpa masalah. Namun lebih kepada adanya keterampilan untuk manajemen 

konflik. Ada tiga jenis manajemen konflik dalam rumah tangga, yaitu 

pencegahan terjadinya konflik, menghadapi tatkala konflik terlanjur berlangsung, 

dan apa yang harus dilakukan setelah konflik reda. Menurut beliau membangun 

keluarga sakinah membutuhkan proses waktu. 
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Demikian banyak buku yang membahas masalah nushuz dalam rumah 

tangga, tapi dalam hal ini penulis memberikan perbedaan yang mendasari 

perbedaan penelitian pada tesis ini dengan pembahasan yang pernah dibahas 

dalam buku-buku di atas. Letak perbedaannya dalam tesis ini, lebih memaparkan 

pandangan-pandangan para feminisme dalam memandang bias gender pada 

hukum nushuz. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Untuk menjawab beberapa rumusan masalah di atas, penelitian ini 

menggunakan studi pustaka. Studi pustaka
24

 dimaksudkan untuk  

mendapatkan informasi yang banyak tentang objek penelitian, baik buku-

buku ataupun beberapa hasil penelitian terdahulu yang memiliki relevansi 

langsung dan tidak langsung. Di samping itu, pengumpulan data serta 

informasi dilakukan dengan merujuk pada dokumentasi tertulis, ensiklopedi, 

dan beberapa makalah seminar yang dapat mendukung penelitian. 

2. Sumber Data 

Terkait dengan sumber data sebagai bahan dasar dalam penelitian ini, 

studi pustaka dilakukan dengan cara merujuk pada buku-buku yang telah 

ditulis oleh para penggiat gender seperti: The Qur’an and Women karya 

Asghar Ali Engineer, Qur’an and Women: Rereading the Scread Feat From 

Women’s Pespective karya Amina Wadud, al-Mar’ah al-Jadi>dah karya 

                                                           
24

 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), 159.  
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Qa>sim Amin, Human Right in Islam karya Abu A’la al-Maud}udi, Women in 

Islam karya Fatimah Umar, Women in Islamic Law karya Raga el-Nimr, The 

Rights of Women in Islam karya Muthahhari dan buku-buka lain yang 

berhubungan dengan penelitian penulis. 

Selain itu, penulis juga merujuk pada kitab-kitab tafsir sebagai bahan 

rujukan sepertial-Ma’a>lim al-Tanzi>l karya al-Baghawi>, al-Kita>b al-Fiqh ala> 

al-Madha>hib al-Arba’ah karya al-Jaziri>, al-Ja>mi’ li Ahka >m al-Qur’a>n karya 

al-Qurt}u>bi>, fi> Z}ila>l al-Qur’an karya Sayyid Qutb serta kitab-kitab lain yang 

dianggap penulis perlu. 

3. Metode Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam menganlisis data adalah metode 

diskriptif analitis dan konten analitis. Diskriptif analitis digunakan untuk 

memaparkan nushuz dalam Hukum Islam. Sedangakan metode konten 

analitis digunakan untuk membahas secara mendalam tentang pandangan 

aktifis gender dalam memahami nushuz. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini terbagi 

menjadi lima bab. Bab pertama meliputi pendahuluan yang berisikan latar 

belakang masalah. Selain itu, pada sub pembahasan ini akan dijelaskan batasan, 

rumusan masalah, kerangka teori dan tujuan serta manfaat penelitian. Bab 

pertama akan ditutup dengan penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan.  
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Bab kedua akan menguraikan tentang nushuz dalam hukum Islam, 

kemudian akan dijelaskan hak dan kewajiban istri, bentuk-bentuk nushuz, akibat 

nushuz, serta upaya mengatasi nushuz. 

Bab ketiga memaparkan tinjauan umum tentang gender, meliputi atribut 

dan identitas gender, eksistensi perempuan dalam Islam, dan kesetaraan 

perempuan dalam kajian fikih. 

 Bab keempat memaparkan tentang pandangan aktifis gender terhadap 

bias penafsiran ayat-ayat nushuz dan akan dilanjutkan dengan implementasi 

konsep nushuz perspektif gender terhadap realitas kekinian. 

Bab kelima berisi kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan. 

Kesimpulan tersebut merupakan tujuan dari penelitian ini. Tentunya, penelitian 

ini terasa mandul bila hasil penelitian tidak mampu memberikan sumbangsih 

pemikiran terhadap perkembangan pemahaman hukum Islam. 


